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BAB VI 

KESIMPULAN 

 Pandemi membuat semua lini kehidupan mengalami perubahan yang 

signifikan dimana pariwisata menjadi salah satu yang terkena dampak buruk 

karena adanya pembatasan orang untuk berpergian ke suatu tempat. Saat ini 

semua orang sedang menyiapkan diri untuk dapat beradaptasi dengan kehidupan 

baru setelah pandemi. Melihat fenomena tersebut, maka untuk menghadapi era 

baru tersebut semua pelaku pariwisata harus mampu untuk beradaptasi. Salah satu 

wilayah pariwisata yang terdampak pandemi adalah Yogyakarta. Yogyakarta 

menjadi salah satu lokasi tujuan pariwisata baik lokal maupun internasional 

karena kekayaan alam dan budayanya. Salah satu wilayah yang memiliki potensi 

wisata adalah Kecamatan Mantrijeron. Kecamatan Mantrijeron sebagai daerah 

yang menjadi penyangga pariwisata di Kota Yogyakarta juga dituntut untuk dapat 

segera bangkit setelah terdampak pandemi. Salah satu cara yang ditempuh adalah 

dengan melakukan promosi tentang sektor pariwisata di wilayah Kecamatan 

Mantrijeron. Bentuk promosi pada masa pandemi ini yang paling efektif adalah 

promosi audio visual berupa video profile atau sejenisnya. Pembuatan video profil 

pada umumnya sudah sangat banyak sehingga dibutuhkan bentuk baru dengan 

kemasan film dokumenter potret Kecamatan Mantrijeron untuk dapat 

mengenalkan potensi-potensi wisata yang ada serta kesiapan dalam menghadapi 

era baru setelah pandemi. Film dokumenter yang berjudul “Mantrijeron antara 

Langgam dan Ragam” tersebut dapat diputar melalui media sosial seperti Youtube 

maupun Instagram yang dimiliki oleh Kecamatan Mantrijeron. Media sosial 

menjadi jalan yang efektif dalam mempromosikan objek wisata kepada wisatawan 

baik lokal maupun mancanegara karena jangkauan yang luas. Harapan besar 

melalu laporan akhir dan penelitian ini, dokumenter potret bisa menginspirasi 

untuk membangun medium baru bercerita dan berpromosi tentang potensi suatu 

daerah. 
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